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ABTRACT

This study aims to improve science process skills and the students science-physics
achievement by applying cooperative learning model Team Assisted Individualization. This
research was conducted at SMP Negeri 1 Sumbersuko, which involves students in class
VIII-B (30 students) in 2013/2014 academic year. The design of this study is Classroom
Action Research (CAR). Data collection method in this study is using observation,
interviews, documentation, and tests. Data obtained are science process skills and the
students science-physics achievement were analyzed using N-gain. The results showed that
(1) Team Assisted Individualization cooperative learning model can improve science
process skills. It can be seen from the increase in students' science process skills in the first
cycle was about 0.42 (medium category), on the second cycle was about 0.65 (medium
category), and on the third cycle was about 0.68 (medium category). (2) Team Assisted
Individualization cooperative learning model can improve the students science-physics
achievementclass VIII-B. It can be seen from the increase in the students science-physics
achievement in the first cycle was about 0.24 (low category), the second cycle was about
0.66 (medium category), and the third cycle was about 0.66 (medium category).

Keywords: Team Assisted Individualization, science process skills, students science-physics

achievement

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan dapat memotivasi peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, terampil
dalam memecahkan soal dan percaya diri.
Untuk itu diperlukan model belajar yang
menyenangkan, dimana pembelajaran
berpusat pada siswa (student centered) bukan
berpusat pada guru (teacher centered)
sehingga diharapkan keberhasilan belajar
siswa akan meningkat. Guru diwajibkan
mampu mengarahkan siswa untuk melatih
keterampilan dalam berpikir secara kritis dan
inovatif sehingga siswa mampu berpikir kritis
dalam memecahkan persoalan di dalam
pembelajaran.

Fisika merupakan bagian dari limu
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang
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menerangkan tentang kejadian-kejadian alam
(Gertshen dalam Druxes, 1986:3).Sears dan
Zemansky (1993:1) menyatakan bahwa fisika
merupakan ilmu yang bersifat empiris, artinya
setiap hal yang dipelajari dalam fisika
didasarkan pada hasil pengamatan tentang
alam dan gejala-gejalanya.Untuk mempelajari
fisika tidak bisa hanya dengan menghafalkan
tentang teori-teori dan rumus-rumus saja,
karena fisika berisi banyak konsep yang harus
dipahami secara mendalam.Sehingga dalam
pembelajaran IPA fisika, siswa dituntut untuk
mampu  menerjemahkan dan  mengolah
pengetahuan yang diperoleh dalam proses
pembelajaran.

Observasi awal yang dilakukan
peneliti pada tanggal 2 September 2013 di
kelas VIII-B SMP Negeri 1 Sumbersuko saat



